MODUL 1

Ruang Lingkup Komunikasi
Drs. Sutaryo, M.Si.

=— PENDAHULUAN

Saudara, mungkin ada di antara Anda yang belum pdbemar tentang
pengertian dan arti pentingnya komunikasi dalanupittermasyarakat
meskipun sesungguhnya Anda telah melakukannyapsk#sa. Sejak bayi,
manusia menjadhomo sociologicus (makhluk sosiologis) atau barangkali
Anda lebih sering mendengarnya sebagai makhluklsgsiitu manusia yang
hidup bersama dengan orang-orang lainnya di dalasyanakat. Sebenarnya
dia telah melakukan komunikasi dengan sesamanyak unmtemenuhi
kepentingan- kepentingan dirinya maupun bagi kepgah orang lain.

Mengapa anak manusia baru layak disebut sebagausmasetelah
menjadihomo sociologicus? Yaa! Dalam pandangan sosiologi, bayi manusia
yang baru lahir di dunia ini baru tepat dinyatakeebagai makhluk
organik/organisme biologis. Baru ketika ia telah ng@ami interaksi,
sosialisasi dengan lingkungannya (biasanya padgtatval adalah ayah, ibu
dan saudara-saudaranya) maka dia layak disebagj@diomo sociologicus.
Makhluk muda itu mulai mengerti siapa dirinya, siaprang yang
dihadapinya, apa saja peran mereka, dan apa puén ghrinya dalam
interaksinya dengan pihak lain tersebut. Kemudiemtinya manusia muda
yang makin berkembang itu justru tidak akan perdapat menghindarkan
diri dari yang namanya komunikasi. Keadaan ini dkdrh berkembang lagi
setelah yang bersangkutan memperlebar jaringan hibaminya dengan
anggota masyarakat dalam berbagai kegiatan, tujizan kepentingannya
serta konsekuensinya sebagai anggota masyarakeit. Kdkena itu benar
sekali jika dikatakan bahwa setiap orang yang hidugalam masyarakat,
sejak bangun tidur sampai tidur kembali senantidsdibat dalam
komunikasi.

Komunikasi memang merupakan mekanisme yang menlabattanya
hubungan antarmanusia di dalam masyarakat, denganggunakan
lambang-lambang yang mengandung makna, dan dala&ukin dengan
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menembus ruang dan menyimpannya dalam dimensi wBkikan sekedar
itu, secara sosiologi, komunikasi itu merupakanspso mentransmisikan
(mewariskan) fakta-fakta, keyakinan-keyakinan, pikéap, reaksi-reaksi
emosional, seperti perasaan gembira, marah, sddigum, haru dan
sejenisnya ataupun berbagai kesadaran umat manlsiagenerasi yang
sama maupun generasi yang berbeda. Jadi, jelasabkbmiunikasi bagi
sosiologi bukan sekadar berisi informasi, melainksgliputi juga ungkapan-
ungkapan pikiran dan perasaan yang pada umumnlgamiiamat manusia di
dalam masyarakat.

Komunikasi antarmanusia di dalam masyarakat mengympses yang
jelas, baik itu proses secara primer maupun preseara sekunder. Proses
komunikasi secara primer tidak lain adalah prosesnunikasi yang
dilaksanakan secarkngsung, tatap muka antara komunikator dengan
komunikan, sedangkan komunikasi secara sekundelabadeomunikasi
antara komunikator deng&omunikan dengan menggunakan media kedua
setelah media bahasa.

Sekalipun terdapat berbagai macam simbol sebagdiank®munikasi,
tetapi hanya bahaslah yang merupakan simbol yaliggpaemadai dalam
proses komunikasi. Bahasa memang merupakan instrug@ng di-
pergunakan bersama dalam kehidupan masyarakatakbedrasa merupakan
representasi dari pernyataan pikiran dan perasaatyk mewujudkan
perbuatan guna menunjukkan simbol-simbol yang ldisbpakati bersama di
dalam masyarakat yang bersangkutan.

Secara umum setelah mempelajari modul 1 ini, Arilardpkan dapat
menjelaskan ruang lingkup komunikasi dan komunilssial, sedangkan
secara khusus, Anda diharapkan dapat menjelaskan:
pengertian komunikasi;
lingkungan komunikasi;
proses komunikasi;
pengertian komunikasi sosial;
unsur-unsur komunikasi sosial,
jenis-jenis komunikasi sosial;
fungsi komunikasi sosial;
komunikasi organik;
efektivitas dan kesulitan komunikasi;
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Selamat Belajar dan Semoga Sukses!
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KEGIATAN BELAJAR 1

Pengertian Komunikasi

A. DEFINISI KOMUNIKASI

Mungkin saja, Anda pernah membaca sejumlah bukuukdmsi, dan
dari buku tersebut Anda dapati sejumlah definisiaeg komunikasi. Anda
masih belum paham juga atau bahkan menjadi serbakiung. Jika Anda
terbelenggu dengan yang namanya definisi, memangasanungkin Anda
mengalami kebingungan. Akan lain halnya apabilagyAnda inginkan itu
adalah pengertiannya.

Sekalipun demikian, cobalah Anda perhatikan tehledahulu apa
komentar Dan Nimmo perihal definisi komunikasi katiini.

"Bahkan pada musim inflasi, definisi komunikasi seakan-akan diobral,
tergantung pada titik pandangnya".

Berkaitan dengan ucapannya itu maka Dan Nimmo mgntdomtoh
beberapa definisi komunikasi yang dikemukakan dlefbagai tokoh. Bagi
J.L. Aranguren, dalam bukunya yang berjuddiiman Communication,
komunikasi adalah pengalihan informasi untuk mewleér tanggapan.
Sementara itu, Melvin L. De Fleur mendefinisikanmkmikasi sebagai
pengkoordinasian makna antara seseorang dan kkal@erbeda lagi
dengan Wilbur Schramm, yang mendefinisikan komusiilsebagai saling
berbagi informasi, gagasan atau sikap. Colin Chefajam mendefinisikan
komunikasi lebih menonjolkan pada kegiatan salimgbagi unsur-unsur
perilaku atau modus kehidupan, melalui perangkedsmgkat aturan.
Sementara itu John C. Merrill menyebutkan bahwa Wukasi tidak lain
adalah suatu penyesuaian pikiran, penciptaan peairsgmbol bersama di
dalam pikiran para peserta atau singkatnya adalatu spengertian. Don
Fabun, dalam bukunya yang berjudtie transfer of Meaning, mengatakan
bahwa komunikasi adalah suatu peristiwa yang diasé@erara internal, yang
murni personal, yang dibagi dengan orang lain, mgkln George A.
Theodorson dan Achilles G. Theodorson dalAnModern Dictionary of
Sociology, mengatakan bahwa komunikasi adalah pengalihamniafsi dari
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satu orang atau kelompok kepada yang lain, terutéangan menggunakan
simbol.

Yang lebih repot lagi, ada pula yang mendefinisikamunikasi dengan
menggunakan kata Bukan. Seperti yang dikemukakagh dlVilliam
Stephenson dalam bukunya yang berjudle Play Theory of Mass
Communication, ia mengatakan bahwa komunikasi bukan sekadarrysare
informasi dari satu sumber kepada publik, ia (koikasi tersebut) lebih
mudah dipahami sebagai penciptaan kembali gagasgasgn informasi oleh
publik jika diberikan petunjuk dengan simbol, slbgatau tema pokok
(Nimmo, 1993: 6).

Nah, apakah Anda menjadi bingung dengan berbagdinisie
komunikasi tersebut? Tak usah bingung! Mudah-muadalmaian berikut ini
akan menolong Anda dari rasa kebingungan tersétari. kita mulai secara
bertahap.

Wilbur Schramm dalam uraiannya mengeimal communication works
mengatakan, seperti berikut ini.

Komunikasi berasal dari bahasa Latin, yaitu communio atau commmon.
Bilamana kita mengadakan komunikasi itu berarti kita mencoba
membagikan informasi.... agar si penerima maupun si pengirim sepaham
atas suatu pesan tertentu.

Communication comes from Latin Communio = common. when we
communicate we are trying to share information.... the receiver and
the sender tuned together for a particular message.

Jadi, esensi komunikasi itu ialah menemukan dan adekan si
penerima dan si pengirim atas isi pesan yang khi&akaan S.M,1991: 3).

Sementara itu, Colin Cherry, dalam buku@@Human Communication
(1957) pada dasarnya menyebutkan bahwa, komurakiazdah suatu proses,
di mana pihak-pihak peserta saling menggunakarnresi, dengan tujuan
untuk mencapai pengertian bersama yang lebih baiktgenai masalah yang
penting bagi semua pihak yang bersangkutan. Pioisgan kaitan hubungan
yang ada di antara para peserta dalam prosesekita komunikasi. (Kincaid
D Lawrence & Schram, Wilbur, 1977: 49).

Seorang sosiolog bernama Charles Horton Cooleyebdapat bahwa,
komunikasi itu merupakan mekanisme yang menyebahlanya hubungan
antar manusia, dan yang memungkinkannya berkemtsartp lambang-
lambang pikiran bersama-sama dengan alat-alat unareruskannya dalam
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ruang dan menyimpannya dalam dimensi waktu (Kindaid_awrence &
Schram, Wilbur, 1977: 50).

Hampir senada dengan pandangan Charles Horton Cadalah
pandangan Sosiolog terkenal bernama Joseph S. Rausk Roland L.
Waren dalantext book yang mereka tulis, yait8ociology An Introduction,
seperti berikut ini.

Communication is the process of transmitting facts, beliefs, attitudes,
emotional reactions, or any other content of awareness between
human beings (Roucek & Warren, 1963: 279).

Jika kita cermati apa yang dikatakan oleh Roucek \t@rren tersebut
maka ternyata pengertian komunikasi cukup luas mahaya. Marilah kita
coba untuk memerincinyak omunikas itu merupakan proses. Proses
apa? proses metransmit, proses memindahkah emindahkan apa? yang
dipindahkan adalah fakta-fakta/kenyataan-kenyat&agakinan-keyakinan,
sikap-sikap, reaksi-reaksi emosional (misalnya masedih, gembira atau
mungkin kekaguman, dan sebagainya) atau dapat\agg mengandung
kesadaran-kesadaran manusia. Proses pemindahaal taldi berlangsung
antara manusia satu dengan lainnya.

Jadi jelas, bagi sosiolog, komunikasi itu tidakagde berisi informasi,
melainkan meliputi juga ungkapan-ungkapan perayaag pada umumnya
dialami umat manusia.

Untuk menambah pemahaman Anda tentang definisi kikasi, ada
baiknya Anda pahami pula pendapat ahli lainnyagalterurai di bawabh ini.
William Albig misalnya, dalam bukunya yang berjudBublic Opinion
sebagaimana dikutip oleh Siahaan, S.M. (1991: 3hyelsutkan sebagai
berikut.

Communication is the process of transmitting meaningful symbols
between individuals. (Komunikasi adalah proses pengoperan lambang-
lambang yang penuh arti antarindividu).

Sementara itu, apa yang dikemukakan oleh Carl veldmd dalam
bukunya Social Communication menegaskan bahwa komunikasi adalah
proses bilamana seorang individu (komunikator) ropeg stimulants
(biasanya lambang kata-kata) untuk mengubah tingdahindividu lainnya
(komunikan).
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Communication is the process by which an individual (the
communicator) transmits stimuli (usually verbal symbols) to modify the
behavior of other individuals communicant (Siahaan, S.M.,1991: 3).

Dale S. Beach, sebagaimana dikutip oleh Moekijategaskan sebagai
berikut.

Communication is the transfer of information and understanding from
person to person (Moekijat; 1993: 2).

(Komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari
seseorang kepada yang lain).

Barangkali Marvin E. Mundel, P.E. dapat lebih meleapi pemahaman
Anda, dengan pernyataannya, seperti berikut.

Communication is the transmission of thoughts, opinions, information,
or attitudes by speech, writing, or signs (Moekijat 1993: 5),

(Komunikasi adalah penyampaian pikiran, pendapat, informasi atau
sikap, dengan berbicara, menulis ataupun dengan isyarat).

Meskipun pada uraian sebelumnya terdahulu, Dan Nimmanyebutkan
bahwa definisi komunikasi itu sangat banyak, damgat tergantung pada
sudut pandang masing-masing tokoh sehingga yajaglt&emudian adalah
adanya titik penekanan yang berbeda-beda, Nimmaushka untuk
merumuskan makna komunikasi atas dasar komponepéuan pokoknya.
Nimmo sendiri mengatakan bahwa di antara defiredinisi yang dikutip di
atas itu memang terdapat juga kesamaan-kesamasainya saja penekanan
pada pembagian sesuatu di antara orang-orang,tisapfarmasi, gagasan,
perilaku, pengertian, pengalaman internal, dan gabhga. Akan tetapi,
terdapat pula hal lainnya yang pada umumnya mergéai komunikasi
dalam definisi-definisi tersebut yang tidak begjalas. Oleh karena itu,
Nimmo merumuskan makna komunikasi sebagai berikut.

Komunikasi adalah proses interaksi sosial yang digunakan orang untuk
menyusun makna yang merupakan citra mereka mengenai dunia (yang
berdasarkan itu mereka bertindak) dan untuk bertukar citra itu melalui
simbol-simbol (Nimmo, 1993: 6).

Meskipun sudah cukup banyak definisi-definisi korkasi yang telah
Anda baca sebagaimana tertera pada uraian sebeunmamun saya
memandang penting untuk mengemukakan pendapathl@eyito yang
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bukunya telah diterjemahkan ke dalam 12 bahasdlémgapa? Yaa! karena
di samping sederhana juga menunjukkan sifat uratelari komunikasi dan
mengandung elemen-elemen yang ada dalam setiapktikdmunikasi,
terlepas dari apakah itu bersifat intra pribaditagsribadi, kelompok kecil,
pidato terbuka atau komunikasi massa. Menurut @Redtitalah berikut ini.

Komunikasi mengacu pada tindakan, oleh satu orang atau lebih, yang
mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise),
terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai pengaruh tertentu,
dan ada kesempatan untuk melakukan umpan balik. (DeVito, 1997: 23).

B. LINGKUNGAN KOMUNIKASI

DeVito menegaskan bahwa lingkungan (konteks) kokasnisetidak
tidaknya memiliki 3 dimensi, yaitu dimensi fisikintensi sosial-psikologis,
dan dimensi temporal. Berikut ini merupakan penjabadari apa yang
dimaksudkan DeVito tersebut.

1. Dimens Fisik

Menurut DeVito, ruang atau bangsal atau taman diank@munikasi itu
berlangsung disebut konteks atau lingkungan figdamg dimaksud dengan
konteks atau lingkungan fisik dalam hal ini adalaiykungan nyata atau
berwujud fangible). Lingkungan fisik ini, apapun bentuknya, mempunya
pengaruh tertentu atas kandungan pesan kita (aygpkjta sampaikan) selain
juga bentuk pesan (bagaimana kita menyampaikannya).

2. Dimens Sosial-Psikologis

Dimensi sosial-psikologis ini, misalnya meliputiaghubungan status di
antara mereka yang terlibat, peran dan permainag yalankan orang,
serta aturan budaya: masyarakat di mana merekarbarikasi. Lingkungan
atau konteks ini juga mencakup rasa persahabatan pérmusuhan,
formalitas atau informalitas, serius atau sendagurKomunikasi yang
dibolehkan pada suatu pesta wisuda mungkin tidallelhkan di rumah
sakit. Tentu saja Anda paham dengan apa yang didakéeh Vito.
Komunikasi yang terjalin di antara hadirin pada tpewisuda tentunya
semuanya dalam suasana gembira. Sementara itunaudsaumah sakit
kebanyakan bernuansa sedih, iba, dan harus paaddapmenyesuaikan diri
dengan suasana lingkungan.
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Sumber : www.pantirapih.or.id/.../20050818132606.ipg

Gambar 1.1.
Suasana di Rumah Sakit

Pada Selasa, 5 Desember 2006, Universitas Terbuka (UT) menyelenggarakan Wisuda
Periode IV Tahun 2006, dengan meluluskan 15 orang Program Pascasarjana dan 5.203
orang lulusan Program Sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 12.050
orang lulusan Program Diploma pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP).
Rangkaian kegiatan Wisuda Periode IV Tahun 2006 ini, diawali dengan kegiatan
penanaman pohon langka dan seminar yang dilaksanakan pada Senin,

4 Desember 2006, dengan tema seminar "Peran Pendidikan Jarak Jauh dalam
Pemberdayaan Perempuan bagi Pembangunan Nasional".

Sumber : www.ut.ac.id

Gambar 1.2.
Wisuda Universitas Terbuka Periode 4 Tahun 2006
Pondok Cabe, 5 Desember 2006
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3. Dimens Temporal atau Waktu

Dimensi ini mencakup waktu dalam sehari maupun wattalam
hitungan sejarah di mana komunikasi tersebut bgslamg. Bagi sejumlah
orang, pagi hari bukanlah waktu yang tepat untukdraunikasi. Sementara
bagi orang lain, paghari justru merupakan waktu yang ideal untuk
berkomunikasi. Anda tentu bisa membandingkan ame@aag yang sibuk
dengan pekerjaannya pada pagi hari dengan orang-gemg suka begadang
pada malam hari, yang di pagi harinya masih mefaga serta ingin
bermalas-malas.

DeVito juga mengatakan bahwa waktu dalam sejarah tidak kurang
pentingnya karena kelayakan dan dampak dari suatu pesan bergantung,
pada waktu atau saat dikomunikasikan. Bayangkanlah, misalnya
bagaimana pesan-pesan mengenai sikap dan nilai rasial, seksual atau
keagamaan disampaikan dan ditanggapi dalam berbagai waktu
sepanjang sejarah. Yang lebih penting lagi adalah bagaimana suatu
pesan tertentu disesuaikan dengan rangkaian temporal peristiwa
komunikasi. Sebagai contoh, ingat-ingatlah berbagai makna pujian
sederhana yang Anda sampaikan kepada seorang kawan. Apakah itu
Anda sampaikan segera setelah kawan itu memuji Anda atau segera
setelah Anda minta tolong kepadanya atau selama perdebatan yang
terjadi dengan rekan-rekan Anda.

Lebih lanjut DeVito mengatakan bahwa, ketiga dimdingkungan ini
saling berinteraksi dan saling mempengaruhi satwadain. Sebagai contoh,
terlambat memenuhi janji kencan (lingkungan atantddos temporal) dapat
mengakibatkan berubahnya suasana persahabatanspésanu(lingkungan
sosial-psikologis), yang kemudian dapat menyebalgianbahan kedekatan
fisik dan pemilihan rumah makan untuk makan maléingKungan fisik).
Perubahan-perubahan ini dapat menimbulkan banyakibalean lain.
Memang, proses komunikasi itu tidak pernah st&te\jto, 1997: 24-26).

Demikianlah secara singkat telah diuraikan pengertlari komunikasi
dan faktor-faktor yang ikut berpengaruh terhaddpksanaan atau terjadinya
komunikasi. Sudah barang tentu dengan mempelajaiaru tersebut Anda
diharapkan dapat menangkap nuansa yang tersiratuddan dan contoh
yang telah disajikan.
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C. PROSESKOMUNIKAS

Ada bermacam-macam proses yang terjadi di dalamukikasi, akan
tetapi yang akan dibicarakan pada kesempatan alalgroses komunikasi
secara primerpfimary process), dan proses komunikasi secara sekunder
(secondary process). Sudah barang tentu, sebelum kita memasuki
pembahasan tentang proses komunikasi baik seceana@rpmaupun proses
komunikasi secara sekunder, perlu kiranya saya amagkan Anda untuk
terlebih dahulu memahami pengertian tentang priasasgndiri.

Proses tidak lain adalah suatu kegiatan atau aktivitas secara terus-
menerus dalam kurun waktu tertentu. Kalau Anda sedang makan siang
misalnya, itu proses. Kenapa? Ya, dikarenakan Andtakukan aktivitas,
sejak mulai mengambil nasi, mengambil sayur dak-fmuk, dan kemudian
Anda menyantapnya dengan nikmat sampai habis. Aedakan aktivitas
tersebut dari waktu tertentu sampai pada waktenartpula, tentu saja, yang
namanya proses itu bisa memakan waktu yang relatitiek, akan tetapi
dapat pula memakan waktu yang sangat panjang ntewggadari konteksnya.
Status dan peran Anda sebagai mahasiswa, melakuddragai kegiatan
akademik sejak tingkat pertama sampai dengan akasa studi Anda, dan
meraih kesarjanaan adalah juga suatu proses.

Menurut Kincaid dan Schramm dalam bukunya yangubetjAsas-Asas
Komunikas Antarmanusia yang juga diacu oleh Liliweri, menyebutkan
bahwa proses adalah suatu perubahan atau rangkalakan serta peristiwa
selamaeberapa waktu dan yang menuju suatu hasil tert®&ngan begitu,
setiap langkah yang mulai dan saat menciptakanrmEsi sampai saat
informasi itu dipahami, merupakan proses-prosesialam rangka proses
komunikasi yandebih umum (Liliweri, 1997: 142).

Setelah tadi saya menjelaskan tentang makna dasegr sekarang kita
mulai masuk dalam penjelasan tentang proses komsirlilaik secara primer
maupun sekunder.

1. Prosessecara Primer

Proses komunikasi secara primer adalah komunikasg ydilakukan
secara tatap muka, langsung antara seseorang kemendp lain guna
menyampaikan pikiran maupun perasaannya. Alo Liiiwaenyebutkan
bahwa, proses komunikasi primer, berlaku tanpa ghtu secara langsung
dengan menggunakan bahasa, gerakan yang dibekhagus, aba-aba dan



® SOSI4402/MODUL 1 1.1

sebagainya (Liliweri, 1997: 60). Sementara itu, @ndJchjana Effendy
dalam bukunya yang berjudul Ilmu komunikasi, Teatan Praktik
menyebutkan bahwa proses komunikasi secara priad@tah proses
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media (Effendy,
1994:; 11).

Mungkin Anda sudah pernah mendengar bahwa lambtng simbol
yang dapat digunakan sebagai media proses komugieera primer antara
seseorang dengan yang lainnya itu ada banyak damabam-macam.
Misalnya, saja bahasa, tanda-tanda berwujud ganshera atau bunyi,
gerak-gerak tubuh, warna, bahkan bau, dan masiakdagi yang lainnya.
Meskipun banyak simbol-simbol yang dapat digunaldalam proses
komunikasi primer ini, ada satu hal yang sangatipgruntuk Anda ketahui
dan pahami benar bahwa bahasa merupakan simbolpging memadai di
antara simbol-simbol lainnya dalam menjembatani daikasi antarmanusia.
Mengapa bahasa? Menurut Wibisono | Wibowo yang jukrulisan/artikel
yang dibuat oleh Susanne K. Langer tentang "simbwhgatakan, seperti
berikut.

Bahwa gejala bahasa haruslah diakui sebagai gejala yang khas manusia.
Setiap manusia mempunyai bahasa, tak ada seorang pun yang tidak
mempunyai bahasa. Hewan, bahkan hewan yang paling tinggi taraf
perkembangannya, orang hutan misalnya, tidak mempunyai dan tidak
menggunakan bahasa. Hewan memang mengekspresikan emosi dan
perangsang, namun itu sama sekali tidak dapat dipersamakan sebagai
bahasa. Apa yang mereka ekspresikan adalah symptom of emotions,
sedangkan bahasa adalah simbol. la (bahasa) adalah simbolisasi dari
perasaan dan gagasannya. Bahkan bahasa adalah a very high form of
symbolism. ltulah sebabnya bahasa hanya ada pada manusia (Liliweri,
1991: 64).

Nah, jelas bukan? Susanne K. Langer bahkan menyettwta bahasa
itu merupakan bentuk simbolisme yang sangat tinggi.

Dunia manusia adalah dunia simbol. Tanpa simbohusia tidak akan
dapat berkembang seperti sekarang ini. Di dalamriTeteraksionisme
simbolik ditegaskan bahwa ada 2 hal penting yangiaméai kehidupan
manusia, Yyaituinteraks dan simbol. Interaksi itu penting karena dia
menunjukkan kehidupan sosial, di mana orang salimgngerti, saling
menanggapi, dan saling berkomunikasi. Anda mungidgera bertanya,
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bukankah binatang juga berinteraksi? Ya, Anda bBedamun, yang tidak
boleh kita lupakan bahwa interaksi binatang denigéeraksi manusia itu
berbeda secara prinsipal. Binatang berinteraksgalersesamanya dengan
menggunakan nalurir(stinct)-nya, yaitu suatu kemampuan yang dibawanya
sejak lahir, tanpa perlu dipelajari. Dengan nalainbinatang memenuhi
berbagai kebutuhan hidupnya, baik kebutuhan makanum, melindungi
diri dan para warganya, sampai dengan pemenuhariltedn seksualitasnya
sangat berbeda dengan manusia yang berinterakgjademenggunakan
simbol-simbol yang diciptakannya dikembangkan, bahHiubahnya sesuai
dengan kebutuhannya. Dengan simbol berupa bahasausia dapat
mengomunikasikan segala isi pikiran dan ungkapaaspannya sehingga
orang lain dapat memahami, merasakan dan bertirsbsiai dengan
kehendak kita.

Sehubungan dengan bahasa sebagai simbol yang padimgdai dalam
komunikasi antarmanusia ini, DeVito dalam salatu dadgian tulisannya,
tentang bahasa sebagai suatu sistem simbol meagatdperti berikut.

Bahasa dapat dibayangkan sebagai kode atau sistem simbol, yang kita
gunakan untuk membentuk pesan-pesan verbal kita. Kita dapat
mendefinisikan bahasa sebagai sistem produktif yang dapaf dialihkan
dan terdiri atas simbol-simbol yang cepat lenyap (rapidly fading),
bermakna bebas (arbitrary) serta dipancarkan secara kultural (DeVito,
1997:119).

Lebih lanjut DeVito menjelaskan tentabhghasa itu bersifat produktif,
dan kreatif. Artinya apa? Artinya, bahwa pesan-pesan verhalrkerupakan
gagasan-gagasan, gagasan bersifat baru. Tentu adga beberapa
pengecualian dari kaidah umum ini, tetapi tidakyladndan tidak penting,
Sebagai contoh, pesan seperti “Apa kabar?”, “Sdlamalam” tidaklah
produktif karena kata-kata ini tidak tercipta baatiap kali diucapkan. Kalau
pengecualian seperti ini dikesampingkan, semuanpesebal tercipta pada
saat diutarakan. Ketika Anda berbicara, Anda tidaéngulang kalimat-
kalimat hasil mengingat, melainkan menciptakan sendlimat-kalimat
baru. Begitu pula pemahaman Anda atas pesan-pesaal vmenunjukkan
produktivitas dalam arti bahwa Anda dapat memalh@amniikiran-pemikiran
baru yang dikemukakan. Dimensi lain dari produkdisibahwa sistem pesan
manusia memungkinkan terciptanya kata-kata baruabig sesuatu
ditemukan atau diciptakan, kita dapat menciptakata-kata baru untuk
menggambarkannya: komputer, faksimile, modem, DslKombinan. Sistem
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bahasa kita terbuka untuk pengembangan suatu gspgktampaknya tidak
dimiliki oleh sistem komunikasi hewan.

Bahasa manusia mengenal pengalihan (displacement) sehingga
manusia dapat berbicara tentang masa lalu dan desan semudah kita
berbicara tentang masa kini. Kita dapat berbicanéahg hal-hal yang tidak
pernah kita lihat, misalnya tentang manusia duydagia bertanduk, dan
bahkan tentang makhluk dari planet lain. Masih miakanteks pembicaraan
ini, Vito juga mengatakan bahwa bahasa menunjuldiarpelayanan cepat.
Maksudnya bahwa bicara melenyap dengan cepat;-suara ini lenyap.
Suara harus diterima setelah itu dikirimkan atata kidak akan pernah
menerimanya. Sudah pasti semua isyarat beranggatsaakan melenyap;
simbol-simbol tertulis bahkan simbol-simbol yangpahatkan pada batu
tidaklah permanen. Tetapi secara relatif isyarataiarangkali merupakan
yang paling tidak permanen di antara semua mediaukikasi, inilah yang
dimaksud dengan pelenyapan cepapi@ fading).

Bahasa juga memiliki ciri kebebasan makna (arbitrary). Artinya,
bahasa itu tidak memiliki karakteristik fisik ddm&énda atau hal yang mereka
gambarkanSebagai contoh, kata anggur tidak lebih lezat Kedimg kata
bulgur. Kata bulgur juga tidak lebih mengenyangkatimbang kata anggur.
Suatu kata memiliki arti atau makna, seperti yaitg gambarkan karena
kitalah yang secara bebas menentukan arti atau angén DeVito juga
menegaskan bahwa bentuk bahasa manusia itu diganédikvariskan atau
ditransmisikan secara kulturatu{turally transmitted). Seorang anak yang
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang berbaHaggris akan
menguasai bahasa Inggris sebagai bahasa ibu, apdghasa orang tua
kandungnya (DeVito, 1997; 120). Yang jelas, Johokeoberpendapat bahwa
bahasa itu merupakan instrumen yang besar yang lipakai bersama di
dalam suatu masyarakat. Mengapa? karena bahas@akanurepresentasi
dari pernyataan pikiran, perasaan untuk mewujudka&mbuatan guna
menunjukkan simbol-simbol yang telah disepakatdalam masyarakat yang
bersangkutan (Liliweri; 1991:; 65).

Kemampuan bahasa sebagai simbol yang terbaik dan paling
memadai dalam komunikasi tentulah tak dapat diragukan lagi. Kial atau
gerakan-gerakan tubuh, misalnya menggelengkan &epamang memiliki
makna, akan tetapi makna tersebut amat terbatamikia®e pula, isyarat
berupa gerakan tangan atau lambaian seseorangaképamnnya, bunyi-
bunyian ataupun warna tertentu juga amat terbat@snamya, dalam arti
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tidak memiliki kemampuan yang luas, seperti bah&skalipun demikian,
dalam kenyataan hidup kita sehari-hari di dalamyasadkat, kombinasi atau
pemakaian berbagai simbol sekaligus adalah halabi bahkan lebih
efektif di dalam melakukan proses komunikasi separaer.

2. Prosessecara Sekunder

Setelah Anda memahami pengertian proses komungiexsira primer
maka uraian berikut ini akan membahas tentang prkeeunikasi secara
sekunder beserta contoh-contohnya.

Menurut Onong Uchjana Effendy, proses komunikasasesekunder itu
tidak lain adalah proses penyampaian pesan oleloisery kepada orang lain
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai neeflia &etelah memakai
lambang sebagai media pertama (Effendy, 1994: J&)gan lupa bahwa
yang dimaksud oleh Onong Uchjana Effendy dengafang sebagai media
pertama dalam proses komunikasi adalah bahasartiSeptnya Onong
Uchjana Effendy, Liliweri juga menekankan bahwa s@® komunikasi
sekunder menggunakan alat agar dapat melipatgamdakaah penerima
pesan/amanat, yang berarti pula mengatasi hambatabatan geografis
maupun hambatan waktu. (Liliweri, 1997:60).

Yang tak boleh Anda lupakan dalam hal ini bahwaapadhumnya,
apabila kita menggunakan istilah media komunikaakanyang dimaksudkan
adalah media kedua. Jarang sekali orang mengargapa bahasa adalah
media komunikasi. Berhati-hatilah! Tentang hal @hong Uchjana Effendy
berpendapat bahwa penyebabnya tidak lain karenasbammerupakan
lambang (simbol) beserta igiohtent), yakni pikiran dan atau perasaan yang
dibawanya menjadi totalitas pesamefsage), yang tampak tak dapat
dipisahkan. Tidak seperti media dalam bentuk ste&pon, radio, dan lain-
lainnya yang jelas tidak selalu dipergunakan. Katihnya seolah-olah orang
tidak mungkin berkomunikasi tanpa bahasa, akapitetangkin orang dapat
berkomunikasi tanpa surat atau telepon atau téledian sebagainya,
(Effendy; 1994: 16).

Pada penjelasan terdahulu Anda telah memahami bpagia&aumumnya
memang bahaslah yang paling banyak dipergunakaamd&omunikasi
karena bahasa sebagai lambang mampu mentransmigit@mindahkan)
berbagai pikiran maupun perasaan, baik yang sdagbstrak maupun yang
konkret. Contohnya, Anda sedang berkomunikasi demgkan Anda, dan
Anda menjelaskan bahwa di kota pelajar, seperiyatjyakarta dewasa ini
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jumlah anak-anak jalanan semakin meningkat, semadityak bocah-bocah
di bawah umur yang terpaksa harus mengemis kepa@dapengguna jalan
yang berkendaraan bermotor ketika berhentitrdific light, sementara
pengemis-pengemis tua yang cacat terpaksa hanyek duehggelesot secara
pasif menunggu kejatuhan rejeki di bawah teriknyatamari sambil
mengusap peluhnya yang tak pernah reda. Oleh ka#eda sangat pandai
menuturkan hal tersebut, dan begitu ekspresif @mtirsental maka sangat
mungkin rekan Anda ikut terharu.

sumber: http://www.travelblog.org/Photos/316210.html

Gambar 1.3.
Pengemis di Benteng Jaisalmer, India

Cobalah anda lukiskan dengan kata-kata/ bahasa
keadaan pengemis tersebut. Kemudian dengarkanlah
bagaimana kawan Anda melukiskannya.
Sekarang Anda menjadi tahu tentang luas sempitnya
bahasa dalam melukiskan sesuatu bukan !

Bahasa, memang dapat digunakan untuk mewadahi raengemas
pikiran dan perasaan guna mengungkapkan hal-halpumaiperistiwa-
peristiwa, baik itu terjadi di masa lalu, masa kimhupun masa yang akan
datang. Oleh karena itulah, kebanyakan media ra&eupalat atau sarana
yang diciptakan untuk meneruskan pesan komunikasigah bahasa.
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Telepon, radio, surat, poster maupun televisi, pekan contoh-contoh
media untuk menyambung atau menyebarluaskan pesanmenggunakan
bahasa.

Sebagaimana kita ketahui bahwa dengan semakin nyasat
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi setadpban manusia
maka komunikasi bermedia (mediated communication) telah mampu
memadukan komunikas berlambang bahasa dengan komunikasi
berlambang gambar serta warna. Hal ini dapat kita saksikan dalam bentuk
film, televisi maupun video, yang dewasa ini tetablanda masyarakat di
berbagai belahan dunia.

Pentingnya media sekunder dalam proses komunikaki dapat
diragukan lagi karena dengan media sekunder efispgmyebaran informasi
dapat diperoleh dalam rangka mencapai khalayak hkikan yang
jumlahnya dapat berjuta-juta dan juga tersebaredbdgai daerah/wilayah
yang sangat luas dan dalam tempo yang sama damgls&ssingkatnya.
Ambillah suatu contoh untuk hal ini, misalnya spjdato seorang presiden
yang disiarkan melalui radio atau televisi.

Sekalipun proses komunikasi secara sekunder (mea§ign media
kedua setelah bahasa) ini diakui efisiensinya datammjangkau khalayak
komunikan akan tetapi ada suatu hal yang tak bailepakan.Efisiensi dan
efektivitas komunikasi bermedia ini hanya dalam menyebarluaskan pesan-
pesan yang bersifat informatif, sedangkan yang efektif dan efisen dalam
menyampaikan pesan persuasif adalah komunikas tatap muka karena
kerangka acuanframe of reference) komunikasi dapat diketahui oleh
komunikator, sedangkan dalam proses komunikasinyapan balik
berlangsung seketika. Artinya, komunikator mengdtatanggapan atau
reaksi komunikan pada saat itu juga. Hal demikiainbierlainan dengan
komunikasi bermedia, apalagi dengan menggunakammegksa, yang tidak
memungkinkan komunikator mengetahui kerangka ackladayak yang
menjadi sasaran komunikasinya, sedangkan dalamegriesmunikasinya,
umpan balik berlangsung tidak pada saat itu.

Onong Uchjana Effendy menjelaskan bahwa umpan bdikam
komunikasi bermedia, terutama media massa, biasdimganakan umpan
balik tertunda delayed feedback) karena sampainya tanggapan atau reaksi
khalayak kepada komunikator memerlukan tengganguwdagaimanapun
dalam proses komunikasi bermedia, misalnya dengeat, poster, spanduk,
radio, televisi atau film, umpan balik akan terjaddengan kata lain,
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komunikator mengetahui tanggapan komunikan jika kaikasinya sendiri
selesai secara tuntas. Memang ada pengecualign, daiam komunikasi
bermedia telepon meskipun bermedia, akan tetapi anmpalik dapat
berlangsung seketika. Sungguhpun demikian, komtomikédak melihat
ekspresi wajah komunikan maka reaksi sebenarnyiakdanunikan tidak
akan dapat diketahui oleh komunikator, sepertikkdialam komunikasi tatap
muka.

Oleh karena proses komunikasi sekunder ini merupa&anbungan dari
komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang \daktu maka dalam
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isiapekomunikasi,
komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atafatssifat media yang
akan dipergunakan. Penentuan media yang akan dipsgn sebagai hasil
pilihan dari sekian banyak alternatif perlu didagmrtimbangan mengenai
siapa komunikan yang akan dituju. Komunikan medisats poster atau
papan pengumuman akan berbeda dengan komunikah labar, radio,
televisi atau film. Setiap media memiliki ciri ataifat tertentu yang hanya
efektif dan efisien untuk dipergunakan bagi penyaiap suatu pesan
tertentu pula. Dengan demikian, proses komunik&siras sekunder itu
menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sgébagdia massar@ss
media) dan media nirmassa atau media honmagsartass media).

Lebih lanjut Onong Uchjana Effendy juga menyebutkarsur-unsur
dalam proses komunikasi sebagai berikut.

1. Sumber : komunikator yang menyampaikan pesan deepa
seseorang atau sejumlah orang.

2. Encoding : pensandian, yakni proses pengalihan pikirand&kam
bentuk lambang.

3. Message : pesan yang merupakan seperangkat lambang beamak
yang disampaikan oleh komunikator

4. Media :  saluran komunikasi tempat berlalunya pesdari
komunikasi kepada komunikan.

5. Decoding : pengawas sandian, yaitu proses di mana komunikan

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh

komunikator kepadanya.
6. Receiver : komunikan yang menerima pesan dari komunikator.
7. Response : tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikatabet
diterima pesan.
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8. Feedback : umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila
tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.

9. Noise . gangguan tak terencana yang terjadi dalam epros
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan la@h ol
komunikan yang berbeda dengan pesan yang
disampaikan oleh komunikator kepadanya.

Secara lebih sederhana, unsur-unsur tersebut pdikamukakan oleh
Aristoteles bahwa unsur-unsur pokok dalam proseswkikasi adalah
komunikator, komunikan dan pesan. Pendapat Arist®téni sekaligus
menunjukkan bahwa persoalan komunikasi selalu nelgiapa mengatakan
apa kepada siapa. Oleh karena itu, kita harus ritesipa yang paling tepat
mengatakan, siapa yang paling layak mendengarlesanpapa yang paling
aktual untuk disampaikan, sedangkan metode, talarikcara menyampaikan
pesan dalam proses komunikasi hanya merupakanampiljang bersifat
kontekstual. (Liliweri, 1997: 278).

Senada dengan pendapat tersebut di atas, Effelgdy menyebutkan,
model komunikasi seperti itu menegaskan faktoreflakkunci dalam
komunikasi efektif. Komunikator harus tahu khalayakna yang dijadikan
sasaran dan tanggapan apa yang diharapkannya.rda trampil dalam
mensandi pesan dengan memperhitungkan bagaimanank@n sasaran
biasanya mengawas sandi pesan. Komunikator harumgirmekan pesan
melalui media yang efisien dalam mencapai khalagalsaran. Agar
komunikasi efektif, proses persandian oleh komuboikéharus bertautan
dengan proses pengawas sandian oleh komunikanuM8ithramm melihat
pesan sebagai tanda esensial yang harus dikerakotaunikan. Semakin
pengalamanfield of experience) komunikator tumpang tindih dengan bidang
pengalaman komunikan, akan semakin efektif pesag gakomunikasikan.
Komunikator akan dapat mensandi dan komunikan aapat mengawas
sandi hanya dalam istilah-istilah pengalaman yainglidi masing-masing.
Memang ini merupakan beban bagi komunikator daaiastsosial yang satu
yang ingin berkomunikasi secara efektif dengan kukan dari strata sosial
yang lain. Akan tetapi, di dalam teori komunikaigeshal istilah empati, yang
berarti kemampuan memproyeksikan diri kepada peramang lain. Jadi,
antara komunikator dengan komunikan terdapat pedredalam kedudukan,
jenis pekerjaan, agama, suku, bangsa, tingkat giadi, ideologi, dan lain-
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lain, jika komunikator bersikap empati, komunikasiak akan gagal.
(Effendy, O.U., 1994: 19).

X\E—:—; LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Pilihlah dari beberapa definisi tentang komunikd@mudian buatlah
bagan tentang perbedadem persamaannya.!

2) Carilah suatu kasus di lingkungan Anda, di maniéhtgrbahwa dimensi
lingkungan komunikasi itu saling terkait!

Petunjuk jawaban latihan

1) Lihat lagi rumusan makna komunikasi yang dikatatkei Nimo, Anda
bisa melakukannya, seperti yang dilakukan Nimo.

Lihat penjelasan DeVito tentang keterlambatan j&ejacan, di mana
keterkaitan dimensi itu terlihat.

<§ RANGKUMAN

Terdapat banyak definisi komunikasi yang dikemukakéeh para
ahli komunikasi. Ada yang hampir mirip, namun agdgaj yang berbeda!
Perbedaan-perbedaan yang muncul itu lebih banyakn&a fokus
perhatian atau titik tolak pembahasannya. Misalnygaa yang
menekankan pada persoalan koordinasi makna, ada yeahbih
menekankainformation sharing-nya, ada yang menekankan pentingnya
adaptasi pikiran antara komunikator dan komunikaaa yang lebih
menfokuskan pada prosesnya, ada yang menganggép pebting
menunjukkan komponen-komponennya, dan tentu saghnaaa yang
lainnya lagi.

Dalam perspektif sosiologi, komunikasi itu mengamgipengertian
sebagai suatu proses meansmit/memindahkan kenyataan-kenyataan,
keyakinan-keyakinan, sikap-sikap, reaksi-reaksi samal, misalnya
marah, sedih, gembira atau mungkin kekaguman aag ynenyangkut
kesadaran manusia. Pemindahan tersebut berlangsmiaga manusia
satu kepada yang lainnya. Jadi, jelas bagi sosi&mmunikasi itu tidak
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sekadar berisi informasi yang dipindah-pindahkanm skseorang kepada
yang lainnya, melainkan juga meliputi ungkapan-apgin perasaan
yang pada umumnya dialami oleh umat manusia yadgphdi dalam
masyarakat.

Lingkungan komunikasi, setidak-tidaknya mempunyadiBensi,
yaitu dimensi fisik, dimensi sosial psikologis, ddmensi temporal.
Ketiga dimensi tersebut sering kali bekerja bersaama dan saling
berinteraksi, dan mempunyai pengaruh terhadap rig=lagnya
komunikasi.

Proses adalah suatu rangkaian aktivitas secars-negnerus dalam
kurun waktu tertentu. Yang dimaksud dengan kuruRtwaertentu itu
memang relatif. Dia bisa pendek, tetapi bisa jugajgng/lama, hal
tersebut sangat tergantung dari konteksnya. Prksesinikasi secara
primer adalah komunikasi yang dilakukan secargtataka, langsung
antara seseorang kepada yang lain untuk menyanmppikiaan maupun
perasaannya dengan menggunakan simbol-simbol tigrtenisalnya
bahasa, kial, isyarat, warna, bunyi, bahkan biga pau.

Di antara simbol-simbol yang dipergunakan sebagadian dalam
berkomunikasi dengan sesamanya, ternyata bahaszpakan simbol
yang paling memadai karena bahasa adalah simboésenatif dari
pikiran maupun perasaan manusia. Bahasa juga nkenugambol yang
produktif, kreatif dan terbuka terhadap gagasaragag baru, bahkan
mampu mengungkapkan peristiwa-peristiva masa flalsa kini, dan
masa yang akan datang.

Proses komunikasi secara sekunder adalah komunikasg
dilakukan dengan menggunakan alat/sarana sebagi kedua setelah
bahasa. Komunikasi jenis ini dimaksudkan untuk pattiandakan
jumlah penerima informasi sekaligus dapat mengatssmbatan-
hambatan geografis dan waktu. Namun, harap diketahia bahwa
komunikasi jenis ini hanya efektif untuk menyebagkan pesan-pesan
yang bersifat informatif, bukan yang persuasif. dPegesan persuasif
hanya efektif dilakukan oleh komunikasi primer/tatauka.

Umpan balik komunikasi secara sekunder bersifatrida (elayed
feedback), jadi komunikator tidak akan segera mengetahgalmana
reaksi atau respons para komunikan. Oleh karenaptbila dibutuhkan
pengubahan strategi dalam informasi berikutnyaktid&an secepat
komunikasi primer atau tatap muka.
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% TES FORMATIF 1

1)

2)

3)

4)

5)

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

Komunikasi adalah pengalihan informasi dari saang atau kelompok
kepada yang lain, terutama dengan menggunakan kifRkeonyataan
tersebut dikemukakan oleh ....

A.  Willbur Schramm

B. Aranguren

C. George A. Theodorson

D. Colin Cherry

Komunikasi merupakan proses saling membagi inési, gagasan atau
sikap. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh ....

A. Willbur Schramm

B. Aranguren

C. George A. Theodorson

D. Colin Cherry

Di antara simbol-simbol berikut ini yang palimpewadahi dalam
berkomunikasi adalah ....

A. bau
B. bunyi bel
C. bahasa

D. lambaian tangan

Berkomunikasi dengan menggunakan beberapa sisd@ligus dapat
menimbulkan efek yang semakin ....

A. jelas

B. kacau

C. bermartabat

D. murah biayanya

Dalam komunikasi, istilaldelayed feedback mengandung pengertian,
yaitu umpan balik ....

A. yang langsung

B. yang tertunda

C. ganda

D. tidak lengkap
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Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdif 1 yang
terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgkat penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

) Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%
Jumlah Soal

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&dbaik
70 - 79&%6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebilda dapat
meneruskan dengan Kegiatan BelajaBagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar lytéena bagian yang
belum dikuasai.
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KEGIATAN BELAJAR 2

Komunikasi Sosial dan Fungsinya

A. PENGERTIAN KOMUNIKASI SOSIAL

Saudara mahasiswa, Hendropuspito menyatakan badta&kdémunikasi
berasal dari kata laticommunicare yang mempunyai tiga arti: bergaul
dengan seseorang; memberitahukan sesuatu kepauplaig berhubungan
dengan orang lain. Dari kata kerja itu, kemudiabediuk kata benda
communicatio yang diindonesiakan menjadi komunikasi. Oleh karén,
kata komunikasi berarfpergaulan, pemberitahuan, dan perhubungan.
Satu hal yang perlu saya tandaskan bahwa dalamigemaihn kita sekarang
ini, istilah komunikasi digunakan dalam arti penitagruan.

Dalam sosiologi, kata komunikasi mengandung peiagenyang luas.
Oleh karena itu, dipakai kata komunikasi sosiadli kata komunikasi sosial
mempunyai arti tersendiri yang berkaitan denganiktakal pemberitahuan
dalam lingkup masyarakat luas.

Secara definitif, komunikasi sosial ialah suatuspsinteraksi di mana
seseorang atau suatu lembaga menyampaikan amapatlakeihak lain
supaya pihak lain itu dapat menangkap maksud yikedendaki penyampai.

Dirapro darl: AP

Gambar 1.4.
Ini pun Komunikasi
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Terhadap gambar di atas, tentunya
Anda bisa menjelaskan mengapa
demontrasi dapat dikatakan sebagai

proses komunikasi
Selamat mengerjakan!

B. UNSUR-UNSUR KOMUNIKASI SOSIAL

Mengacu pada pendapat dari Hendropuspito maka penge
komunikasi sosial mencakup unsur-unsur sebagdilgeri

1. Komunikator, yaitu pihak yang memulai komunikasiorKunikator
mungkin seseorang atau suatu institusi. Dalam prdsemunikasi,
komunikator merupakan unsur yang aktif, yang mermglprakarsa
untuk bertindak.

2. Amanat, yaitu hal yang disampaikan. Amanat dapatigze perintah,
kabar ide, gagasan, pendapat, anjuran dan sebagaifyjuan
penyampaian tersebut adalah mengupayakan adanyahperan dan
tanggapan pihak lain, yaitu penerima amanat yaagiséengan maksud
pengirim. Artinya, jika amanat berupa perintah, dednya perintah itu
dilaksanakan, dan jika berupa ide hendaknya bissenljerti sebagai
informasi.

3. Media untuk penyampai amanat, yaitu daya upaya yhpakai untuk
menyampaikan amanat kepada penerima. Dalam urakmjsnya
dinamakan media komunikasi sosial.

4. Media komunikasi sosial ini mengandung dua unswituy unsur
pernyataan (ungkapan) amanat itu sendiri dan aag yipakai untuk
menyampaikan amanat itu. Pernyataan (ungkapan)arbharbeda-beda
bentuknya: tanda kode, isyarat, gerak badan, akdisan atau tertulis,
lambang-lambang yang dapat dimengerti.

5. Alat yang dipakai untuk menyampaikan amanat ituajbgrbeda-beda
menurut situasi dan kondisi, misalnya surat, tatepadio, televisi, pita
suara, media cetak (surat kabar, majalah, selehauga seni lukis, seni
pentas dan seni drama.

6. Komunikan, yaitu orang atau satuan orang-orang yaegjadi sasaran
komunikasi itu. Kepada merekalah amanat disampaikan mereka
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diharapkan tanggapan, dan dalam diri mereka prdseaunikasi
berakhir. Dalam proses komunikasi, komunikan mekapaunsur pasif,
lawan komunikator sebagai unsur aktif.

7. Tanggapan (respons), inilah tujuan dari komunika¥@ng diharapkan
adalah bahwa tanggapan komunikan sama dengan mi#ésudikator.
Dengan demikian, komunikasi berhasil dan efektivitkomunikasi
tercapai.

C. JENISJENISKOMUNIKAS SOSIAL

Komunikasi sosial dapat diklasifikasikan menjadibd&mpa jenis
menurut sudut pandang tertentu. Menurut Hendropustgrdapat beberapa
jenis komunikasi sosial, yaitu berikut ini.

1. Komunikasi langsung dan tidak langsung
Komunikasi langsungd{rect communication) juga disebut komunikasi
dari muka ke mukafdce to face). Si pengirim amanat berhubungan
langsung dengan penerima, tanpa perantara. Bemtnkirkikasi inilah
yang paling sering dipakai dalam kehidupan sehamii-ffanggapan dari
si penerima langsung dapat diketahui oleh si pemlaeananat.
Komunikasi jenis ini menciptakan suasana tersengaitu akrab dan
saling percaya.

2. Komunikasi tidak langsungirdirect communication) terjadi apabila
dalam berkomunikasi dipakai satu atau lebih perantaintuk
menghubungkakomunikator dengan komunikan. Jenis komunikasi ini
digunakan karena berbagai pertimbangan, antarakéena jarak dan
sifat amanat itu sendiri dirasa kurang sesuai fisampaikan secara
pribadi oleh si pengirim atau karena 2 pihak yaegmusuhan harus
didamaikan. Misalnya, konflik di Sambas dan adamjhak yang
berperan sebagai mediator atau penghubung anthak pang saling
berkonflik, yaitu pihak pemerintah karena akantdadirkomunikasi jika
saling bermusuhan sehingga perlu pihak lain yangrusha
menghubungkan keduanya sehingga dapat tercaparpeiah.

3. Komunikasi satu arah dan komunikasi timbal balik
Komunikasi satu arah ofe-way communication) terjadi apabila
penyampaian amanat itu datang hanya dari satu gorugdi tidak
mungkin ada tanggapan langsung dari penerima, myaperintah
harian ketentaraan, siaran radio, televisi. Benkdmunikasi ini
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menciptakan hubungan yang kaku karena tidak murgdtantanggapan
langsung.

4. Komunikasi timbal balik feciprocal communication) terjadi jika pihak
penerima amanat dapat memberikan jawaban langsypadk pemberi,
misalnya pembicaraan lewat telepon, musyawarahtuBekomunikasi
ini dapat mempererat hubungan dan menjalin hubumpgasaudaraan.
Kedua belah pihak sama-sama aktif.

5. Komunikasi bebas dan komunikasi fungsional
Komunikasi bebas (nonorganik) tidak terikat pademfaitas tertentu
yang harus ditaati. Satu-satunya ikatan ialah keakgokultural pada
umumnya, misalnya komunikasi dalam pergaulan bidsanana dua
belah pihak diharapkan mengenal aturan sopan santun
Komunikasi fungsional iQgtitutional) terikat pada peraturan institusi
yang bersangkutan. Komunikasi ini bersifat fungalodan struktural,
misalnya pejabat pemerintahan terhadap bawahapayalima dengan
anak buahnya. Penyampaian amanat dilakukan merforutalitas
tertentu, seperti penata laksana (protokoler).

6. Komunikasi individual dan komunikasi massal
Komunikasi individual ihdividual communication) ditujukan kepada
satu orang atau beberapa orang ysudph dikenal. Pihak komunikan
bukan anonim, tapi orang yang dikenal baik olehaikomunikator.
Hasil komunikasi ini mempunyai bobot tersendiri.

Komunikasi massalnfass communication ataugeneral communication)
ditujukan kepada umum yartgdak dikenal. Pihak komunikan terdiri
dari massa dengan berbagai sosiokultural, ras dian Misalnya, pada
waktu Pemilu 2004, setiap partai mendapat kesempatatuk
melaksanakan kampanye terbuka yang dihadiri oleipa&isan partai
maupun masyarakat umum. Masyarakat yang menghkadiripanye
terbuka itu berasal dari berbagai lapisan sosifir Ibelakang budaya
yang berbeda dan usia yang beragam pula.

D. FUNGSI KOMUNIKASI SOSIAL

Dalam kehidupan masyarakat ini komunikasi sosialmmnyai
beberapa fungsi, antara lain memberi informasi,birigan dan hiburan..
Uraian berikut inilah yang menunjukkan aspek-agek fungsi komunikasi
sosial yang kita maksud.
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1. Memberi Informasi
Informasi perlu disampaikan kepada warga masyaksitana kenyataan

menunjukkan sebagai berikut.

a. Manusia hanya dapat maju dan berkembang apabilandiagetahui
nilai-nilai yang perlu dicapai.

b. Tidak semua orang memiliki pengetahuan yang sanmegemai nilai-
nilai yang sudah berhasil dicapai, mengenai sasam@ra yang harus
dipakai, dan bahaya-bahaya yang harus dihindari.

c. Setiap orang mempunyai hak untuk mendapat inforypasg berguna
bagi hidupnya.

Organisasi umat manusia akan berjalan pincang lapdhlam sistem
sosialnya tidak didirikan tempat-tempat sumberrimiasi untuk menyiarkan
apa yang berguna bagi kehidupan bersama, tidak ahdmay-hal yang
menyangkut kepentingan jasmani, tetapi juga halyatg menyangkut
rohani yang tidak kurang pentingnya bagi manusia.

2. Memberi Bimbingan

Baik secara langsung maupun tidak langsung, korashikerfungsi
memberikan bimbingan bagi warga masyarakat, amgarag bernilai tinggi
dapat menimbulkan gairah kerja, menghidupkan seatarang telah padam.
Warga masyarakat yang menyimpang dari pola-polakkeln yang benar
dapat dikembalikan ke jalan yang benar. Misalnygtam yang tidak tahu
bagaimana menggunakan pupuk menurut takaran yapgt tentuk
menyuburkan tanaman, mereka akan merasa menemukanjyk yang
dicari ketika memperoleh penyuluhan dari petugatapan tentang pupuk
yang harus digunakan.

Bimbingan disampaikan lewat pesan (amanat) yaragngi& menuntun,
menyetujui, menolak, mencela, menegur, mendukurau ahenentang,
mengajak atau menganjurkan, memberi petunjuk memgeioritas tertentu
di antara sekian banyak tindakan yang harus difeisn.

3. Memberi Hiburan

Tidak semua warga masyarakat berhasil mengejafcititayang telah
ditanamkan oleh banyak pihak, ada sebagian yangatemi kegagalan.
Rakyat yang berhasil akan mengalami kelelahark, fisementara yang
mengalami kegagalan ada yang menderita kelelatsk fian sekaligus
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frustrasi. Mereka membutuhkan hiburan. Kali ini opgkan masalah sosial
yang harus dipecahkan secara sosial pula. Komung@sal merupakan
jawaban yang tepat untuk memenuhi kebutuhan itu.

E. KOMUNIKASI ORGANIK

Dalam rangka menjelaskan pengertian komunikasi ndkgaini,
Hendropuspito menggunakan teori dari Herbert Sgrerszorang sosiolog
berkebangsaan Inggris. Herbert Spencer terkenajageteorinyaorganic
analogy. Artinya, masyarakat itu dianalogikan ( dikiaskatau diibaratkan),
seperti organisme biologis. Jika tubuh manusia mewyai organ-organ,
demikian pula masyarakat. Organ-organ tubuh manusggerti jantung,
paru-paru, otak, juga ada tangan dan kaki, adaysua besar dan anus dan
masih banyak lagi yang lain itu saling berinteraksicara fungsional.
Demikian pula organ-organ masyarakat, seperti Igabeluarga, lembaga
pendidikan, lembaga ekonomi, lembaga hukum, potiikh masih banyak
lagi yang lain juga saling berinteraksi secara fimggl.

Charles A. Ellwood dalam bukunya yang berjuduHistory of Social
Philosophy, antara lain membahas tentang sumbangan pemikeabert
Spencer bagi sosiologi. Ellwood mengemukakan, sidpenikut ini.

He gives four analogies between a society and a biological organism.
Both a human society and a biological organism exhibit in their
development” (1) continuous growth; (2) increasing complexity of parts;
(3) increasing dependence of parts; and (4) possible independent life of
organism and individual of part (Ellwood, 1938; 455).

Masyarakat itu analog dengan organisme biologisa Athpat analogi
yang dibuat Spencer dalam menggambarkan tentangyama&at dan
organisme biologis ituPertama, kedua-duanya itu senantiasa bertumbuh.
Kedua, semakin meningkatnya kompleksitas dari bagianadmag<etiga,
semakin meningkatnya ketergantungan dari bagiarabagrsebut; dan yang
keempat adalah, dimungkinkannya independensi kehidupanarisge
dengan individu sebagai bagian-bagiannya.

Setelah Anda memahami sebagian teori Herbert Spemoarilah
sekarang kita ikuti bagaimana penjabaran Hendrafputgntang komunikasi
organik ini. Pengertian organik dipinjam dari origame biologi, seperti
dalam tubuh manusia. Tubuh manusia terdiri daralm@rgan yang masing-
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masing mempunyai fungsi, namun saling membantusdiing mengisi demi
bekerjanya tubuh. Demikian pula masyarakat tedd#ri organ-organ sosial,
yang berupa lembaga-lembaga (institusi) sosial. dalam masyarakat
terdapat lembaga kepolisian, ketentaraan, kesehatagadilan, perpajakan,
keagamaan dan lain-lain. Ciri yang menonjol dagaororgan sosial ini
sekurang-kurangnya ada dua, yaitu menjalankan rtuygeng ditentukan
departemen masing-masing dan tujuan pelayanan | stsigentu serta
beranggotakan orang-orang yang telah diseleksingsanengenal atau
sekurang-kurangnya dapat dikenal dari daftar nareembaga yang
bersangkutan. Dari sudut pandangan ini anggotapsétimbaga bukanlah
massa melainkan pribadi-pribadi yang dikenal.

Komunikasi yang dilakukan di dalam lembaga-lembdga di antara
lembaga-lembaga itu bukanlah komunikasi individuddukan pula
komunikasi massal, tapi komunikasi organik (Hendspgito; 1989, 289).
Jadi, orang tidak berbicara pada individu sebagabnangan, melainkan
kepada individu sebagai anggota kelompok atau lgmba

Komunikasi organik dapat disebut juga komunikasigiional. Dalam
komunikasi organik, orang tidak berbicara kepadseseng dengan nomor
melainkan tetap berbicara kepada seorang pribadiusie Perhatian
pertama diberikan kepada pribadi, baru kemudiarad@gdembaganya. Jadi
seorang anggota lembaga tidak dapat dikorbankani dembaganya.
Sebaliknya, demi keberhasilan lembaga justru prib@tgota sebagai
komunikan perlu diperhatikan terlebih dahulu. Tidedteh dilupakan bahwa
tujuan dari komunikasi juga menjangkau perubahabagdr komunikan
melalui penangkapan kognitif hingga pada perubatefektif dan
psikomotorik. Ditinjau dari sudut pandang ini kornkasi pribadi antara
komunikator dengan komunikan merupakan cara koydalg paling efisien.
Apabila komunikasi pribadi tidak mungkin, pemakaiaredia komunikasi
perlu diseleksi. Misalnya, penggunaan telepon laedfitien daripada surat
menyurat karena surat dapat menimbulkan kesalafatafsPenggunaan
media lain, seperti telegram harus disesuaikan atengj amanat, apakah
dapat disampaikan lewat telegram atau tidak. Pdstelspon merupakan
salah satu media komunikasi organik yang praktenun komunikator
sering tidak berhasil menyampaikan amanatnya kepadzunikan karena
tidak mengikuti tata krama yang diperlukan. Akily@npembicaraan yang
baru dimulai sudah diputus oleh komunikan yang seetarsinggung.
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Dalam bidang komunikasi organik, sosiologi mengemtigeberapa
tugas, antara lain berikut ini.

a. Membedakan jenis-jenis amanat, apakah isi amanat birnilai
kedisiplinan lembaga, nilai rohani atau nilai jas@sial yang khusus
diusahakan lembaga yang bersangkutan.

Mempelajari kode atau simbol nilai-nilai terseluan

c. Mempelajari apakah teknik penyampaian kode amahat dapat

dibenarkan dalam komunikasi intraorganik dan irgaraik.

F. EFEKTIVITASDAN KESULITAN KOMUNIKASI

1. Kriteria

Onong Uchjana Effendy, dalam Kamus Komunikgiang ditulisnya
menegaskan bahwa komunikasi efektif apabila konasiikang dilancarkan
menimbulkan efek kognitif, efek afektif atau komatbehavioral) pada
komunikan, sesuai dengan tujuan komunikator (Effe@889: 113).

Di sini tampak bahwa yang dipentingkan adalah apakaatu
komunikas efektif atau tidak tergantung pada apakah komunikasi itu
dapat menimbulkan efek atau tidak. Jika dapat menimbulkan efek, apakah
itu efek kognitif, afektif atau efek konatif makarkunikasi tersebut dapat
dinyatakan efektif. Tidak dipersoalkan apakah gpat waktu atau tidak,
apakah ada kesamaan pengertian antara komuniletigad komunikan atau
tidak.

Hendropuspito cenderung melihat bahwa suatu koraghikbaru
dinyatakan mencapai sasaran apabila komunikan dapahangkap
pengertian yang sama dengan pengertian komunikdita.tidak demikian
maka komunikasi itu gagal. Di samping itu, ukukain untuk menentukan
keberhasilan komunikasi ialah ketepatan waktu.,Jagkhbila amanat yang
disampaikan komunikator diterima terlambat meskifgyoat arti, komunikasi
dianggap gagal. Dengan kata lain, upaya utama dalases komunikasi
perlu dipusatkan pada masalah ketepatan arti déepdian waktu. Oleh
karena itu, perlu dicari kesulitan yang harus dipaddan bagaimana
memecahkannya (Hendropuspito, 1989, 290).
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2. Kesulitan Komunikasi

Bagi Hendropuspito, ada beberapa kesulitan yangddii komunikator
dalam melancarkan komunikasinya. Kesulitan ituaantain menyangkut
aspek amanat komunikan, media dan unsur sosiobudaya

a. Kesulitan pada amanat
Hal penting dalam komunikasi ial&ej elasan isi dan maksud amanat.

Masyarakat sebagai komunikan tidak selalu bisa mgp isi dan maksud

yang dikehendaki komunikator sehingga timbul keeagsalah tangkap dan

salah langkah dalam penerapannya. Tugas pertamauniator ialah

berusaha agar amanat itu jelas bagi dia sendiriporalagi komunikan.

Komunikator harus tahu benar apa yang hendak disi&anm untuk apa dan

untuk siapa. Dalam hal ini berkaitan dengan asp#tasa yang terdiri atas

berikut ini.

1) Bahasa isyarat
Bahasa isyarat, misalnya gerak tangan, kepala dat lain-lain hanya
dipakai dalam jarak dekat. Ketepatan arti hanya edierti jika
komunikator dan komunikan hidup dalam satuan bugapg sama.

2) Bahasa kata
Bahasa kata sering menimbulkan kesulitan yang gegajkan
tercapainya maksud komunikator atau sekurang-kaggangnengurangi
keberhasilannya. Hal ini berhubungan dengan kata-katilah) yang
dipakai, susunan kalimat yang tidak benar sertgksitan yang tidak
dimengerti komunikan. Oleh karena itu, komunikétarus berhati-hati
dalam memilih perbendaharaan istilah yang dipaetiap ahli memakai
bahasanya sendiri yang belum tentu dimengerti aedapat oleh
lingkungan lain. Bahasa filsafat yang amat padat alastrak, misalnya
tidak selalu dimengerti oleh lingkungan ahli telogl dan ekonomi.
Demikian pula bahasa biologi dan aljabar belumuetfimengerti oleh
kalangan di luar lingkup itu. Selain itu, komunigatjuga harus
menggunakan kalimat yang baik dan benar dan siagkgang umum
dipakai.

3) Bahasa lambang
Pengungkapan amanat dapat dilakukan dengan mesiggyufambang-
lambang, yaitu tanda konvensional yang mengandungeaentu. Jika
suatu lambang dipakai, tetapi arti dan maksud vyailghendaki
komunikator belum dikenal (belum ada konvensi &ansensus) pihak



1.32

b.

SOSIOLOGI KOMUNIKASI ®

komunikan maka maksud komunikasi mungkin tidakapat. Lambang
berfungsi untuk menjelaskan ide yang abstrak ddit diterangkan
dengan kata-kata. Dengan lambang masalah yang kksphenjadi
lebih jelas dan mudah diingat, serta lebih mendesanMisalnya,
lambangd' berarti laki-laki, dag berarti Wwan
Jadi, masalah pokok yang berhubungan dengan peaggulambang
ialah apakah dapat dipastikan bahwa pemberianl@ntinterpretasi dari
pihak komunikan searti dan sepaham dengan pihakukikator.
Pertanyaan ini harus dijawab oleh setiap komunikatperti pemimpin,
penceramah, guru dan sebagainya. Bertolak darit pahdang di atas,
komunikasi dapat juga diartikan sebagai proses grapgian lambang-
lambang yang berarti kepada seseorang atau su&ngga. Dalam
penggunaan lambang, perlu diadakan seleksi lambamy akan
dipakai. Seperti halnya bahasa kata, lambang yaggndkan harus
disesuaikan dengan jenis komunikan baik itu kaummaja, petani,
pegawai negeri atau jenis komunikan yang lain.
Bobot dan jenis amanat juga menentukan keber hasilan komunikasi.
Bobot amanat tidak semata-mata tergantung padéankomunikator.
Pihak komunikan ikut juga menentukan. Isi amanangyaidak
menguntungkan komunikan tidak akan mendapat respseisaliknya
amanat yang mendatangkan keuntungan akan menanikatia@
sebagian besar pihak yang berkepentingan dan ddjmetstikan
komunikasi akan lebih berhasil. Setelah isi amalialiah dengan baik
dan siap untuk dikirimkan, masih ada beberapa p&upang perlu
diperhatikan oleh komunikator, yaitu berikut ini.

a) Komunikasi harus setia, artinya benar-benar @@kgn apa yang
dimaksud oleh komunikator. Komunikasi menjadi tidatia pada
fungsinya jika amanat yang disampaikan sengajaatlifedemikian
rupa sehingga komunikan menangkapnya dengan iarti la

b) Komunikasi harus lengkap atau utuh. Seluruh rpésaus sampai
kepada komunikan, tidak mengalami "kebocoran" do#h jalan.
Jika tidak, komunikasi dinilai tidak mencapai tujua

Kesulitan pada komunikan
Pembahasan tentang kesulitan dari sudut amanatihtdgk mungkin

dipisahkan dari pihak komunikan karena amanat danukikan adalah 2
pengertian yang korelatif. Dengan pengertian iefjkut ini akan dibicarakan
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hal ikhwal sekitar komunikan, khususnya mengenaukin-kesulitan yang
mengurangi keberhasilan komunikasi dan langkahkamgyang harus
diambil untuk mengatasi kesulitan itu. Kesulitamgaada pada komunikan
dapat berupa sikap komunikan terhadap penyiargertmgan komunikan
(sudah dilayani atau belum), struktur komunikaradakonteks sosiobudaya
(apakah komunikan ditinjau dari segi kelamin, usmendidikan dapat
menangkap amanat dalam waktu yang sama denganata@iepang sama
meskipun lingkup kebudayaan dan lokasi geografisbdsn). Untuk
mengetahui dengan tepat kesulitan yang ada padarikam perlu diadakan
penelitian, seperti berikut ini.
1) Penelitian mengenai identitas kelompok komunikditinjau dari
kebudayaan masing-masing.
2) Penelitian mengenai sikap dan harapan komuni&ggradap penyiaran
amanat
3) Penelitian mengenai media massa yang disukai ukikan, alat
komunikasi apa yang bagi komunikan memiliki dayarspasif
maksimal.

Di negara-negara maju, seperti Eropa dan Amerikék&epenelitian
tentang masalah serupa itu relatif banyak diadaleantama oleh lembaga-
lembaga pers dan badan-badan penyiaran. Hasil ifieemeltersebut
digunakan untuk memperbaiki kesalahan dan menyeragan pelayanan.
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh di negara-reegaaju tidak selalu
dapat diterapkan di negara-negara yang sedang rbbakeg. Di negara-
negara berkembang terdapat unsur-unsur komunitedisional yang masih
kuat dan tidak dapat diatasi dengan sistem komanikadern. Oleh karena
itu masyarakat di negara yang sedang berkembanly mpeengadakan
penelitian sendiri. Negara berkembang umumnya megguujuan khas,
yakni tujuan pembangunan. Demi tercapainya tujianségenap kegiatan
masyarakat diarahkan ke tujuan tersebut, termasdiankomunikasi massa.
Hal ini disadari sepenuhnya oleh kalangan intelsigeryang merupakan
unsur penggerak dalam masyarakat. Bila efek konashitiharapkan dapat
memberikan hasil optimal, hal pertama dan terutperdu dilakukan adalah
mengenai komunikan yang berarti mengenai publik atassa karena pada
hakikatnya seluruh publik (yang pada saat-saatertert mendengarkan
amanat dari media massa) itulah yang harus diyakinkkemudian
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digerakkan untuk menjabarkan isi amanat yang teleheka yakini dalam
aktivitas pembangunan yang konkret.

Ditinjau dari segi komunikasi, aktivitas pembangungang konkret
masih jauh dari jangkauan, masih diperlukan jalaanjagng untuk
mencapainya, masih membutuhkan kegiatan penginsyafag merupakan
tugas penting lembaga komunikasi (penerangan). atagipenginsafan ini
disusul dengan suatu proses yang terjadi pada gibvakinikan, yaitu proses
“amanat-pendapat-sikap-tindakan” komunikan meneriraeanat, dan
mengerti isi amanat yang dimaksud. Kemudian, kokamimembentuk
pendapat berdasarkan isi amanat. Selanjutnya, kiklevumenentukan sikap
tertentu, setuju atau tidak setuju terhadap masalag diinformasikan. Jika
sikap itu pro, misalnya terhadap salah satu aspgkehcana pembangunan,
dan komunikan yang bersangkutan memiliki keahliatam bidang itu,
barulah komunikan akan mengambil keputusan untutgadakan kegiatan.

Komunikator juga perlu mengetahapakah komunikan yang berupa
publik massa dapat menangkap is amanat yang disampaikan dengan
intensitas yang sama. Oleh karena publik terdiri dari sejumlah besar
kategori sosial yang sangat heterogen yang memuokeykiadanya perbedaan
daya tangkap, komunikator harus mengenali publiaigebaiknya.

Agar pihak komunikator, misalnya pihak pemerintahupun swasta
agar dapat menyampaikan pesan yang tepat sasargandkepastian yang
wajar maka merekagerlu mengetahui jenis kategori sosial yang ada
dalam publik. Misalnya, data kependudukan berdasarkan jenianis|
umur, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan di desaupun di kota dan
sebagainya. Bilamana tahap penggolongan telahaselesgan hasil yang
dapat dipercaya, pada berikutnya pihak komunikgterlu meramu dan
mengolah isi amanat sedemikian rupa, agar amamadaipat disampaikan
sesuai dengan selera golongan yang dituju, padéuwalng cocok dengan
kelompok kategori itu, dan bahasa yang dipakaie(disgi) oleh kategori
pendengar. Hal penting yang perlu dipikirkan addlagaimana isi amanat
dapat menyentuh unsur-unsur kejiwaan komunikanraeogndalam dan
lengkap.

Kebijakan di atas sesungguhnya selaras denganpsakektivitas dari
pihak komunikan yang terdiri dari aneka jenis katégsosial. Tiap-tiap
kategori sosial memiliki selera tersendiri. Bahl@dapat dikatakan bahwa
semua komunikan mengadakan kontrol atas kualitaskdaesuaian materi
(amanat) yang disampaikan oleh komunikator. Pemglamt tersebut
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merupakan hak mereka karena komunikan mempunyagbkeian untuk
menentukan pilihan. Secara eksplisit atau implséreka menyampaikan
pilihan mereka kepada komunikator. Para komunikam tbahwa pihak
komunikator mencari kontak dan tanggapan dari gubituk mendengar apa
yang diinginkan publik.

Di lain pihak terdapat rintangan yang menghalaognknikan menerima
amanat yang disiarkan. Rintangan ini menimpa kategosial ekonomi
lemah yang tidak mampu membeli alat komunikasiegepadio, televisi,
media cetak, dan lain-lain. Sebagian kesulitaretersdapat diatasi dengan
mendirikan alat-alat penerima komunikasi di temeatpat yang strategis.
Bagi kelompok kategorial yang masih buta huruf. FOl@rena itu, tidak
dapat menikmati media komunikasi cetak, berartukis itu tidak dapat
segera diatasi. Wajib belajar bagi anak-anak uslkelah, disertai usaha
pemberantasan buta huruf dalam waktu relatif panjdimarapkan dapat
menyingkirkan harapan-harapan tersebut. Meskipamaisersebut berhasil,
tidak berarti bahwa semua kelompok kategorial selyagnerima komunikasi
dapat menerimanya dengan baik.

Sementara itu, di dalam masyarakat tetap didap&dimpok komunikan
yang berdaya tangkap lemah akibat kurang pendidiKatompok jenis ini
dapat ditolong dengan cara komunikasi dua tahapnufikasi dua tahap
mengandaikan suatu masyarakat yang terdiri atastdulatur, yaitu struktur
atas dan struktur bawah (gambaran dwistrukturamiya untuk memudahkan
jalan pikiran). Struktur atas terdiri dari unsumpinan, sedangkan struktur
bawah terdiri dari orang-orang yang dipimpin, dalbai ini orang-orang
yang kurang tanggap makna terhadap amanat komun@al®ngan struktur
bawah ini masih mengikuti pola berpikir vertikal.hilsusnya tentang
informasi yang datang dari pusat mereka masih mmtaréan diri pada
pendapat pimpinan, seperti camat, lurah, ketugilingan dan sebagainya.
Maka, lembaga yang bermaksud menyampaikan pesaad&eptruktur
bawah harus melewati komunikasi dua tahap, yaitihlelahulu kepada
unsur pimpinan, kemudian melalui unsur pimpinan akigp bawahannya.
Walaupun isi amanat yang diterima golongan bawddh teliwarnai oleh
tanggapan dari pribadi-pribadi pemimpin yang begkatan, pada akhirnya
informasi dapat menjangkau sasaran yang dimaksud.
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c. Kesulitan pada media komunikasi

Sesungguhnya, hal-hal yang bersangkutan dengark &skeis media
komunikasi yang merupakan faktor penghambat konasikoukanlah
bahasan dari sosiologi. Hal ini lebih merupakan petensi dari perusahaan
komunikasi media massa. Masalah gangguan suarasejnoyang
mengakibatkan distorsi dan kurang jelasnya amaarag gisampaikan adalah
perusahaan komunikasi.

Sosiologi lebih melihat padaegama, publik sebagai penerima pesan
ingin dapat memiliki alat penerima yang baik, migal televisi berwarna,
film tiga dimensi dan sebagainya. Namun di sisi,l&enaikan mutu media
komunikasi massa menambah kuantitas penghambatuddnyes bagi
golongan ekonomi lemaliKedua, warga masyarakat maju dapat menikmati
media komunikasi massa dengan kuantitas dan ksigitag tinggi sehingga
kecepatan dan ketepatan tidak merupakan hambatan Sabaliknya di
dalam masyarakat yang sedang berkembang, di manggngmlan penduduk
per kapita masih rendah, kebahagiaan menikmati ankainunikasi massa
masih merupakan impian. Kurangnya stasiun pembgatia tempat-tempat
yang jauh dari pusat komunikasi dan lemahnya dagh fmmasyarakat
terhadap barang-barang media komunikasi merupalanghalang yang
belum teratasi seluruhnya.

d. Kesulitan pada unsur sosiobudaya

Aspek kebudayaan dalam pembicaraan kita sekarangadialah
keseluruhan pola kelakuan lahir dan batin yang nmgkinkan hubungan
sosial antar anggota suatu masyarakat. Semeniagaitg hendak kita bahas
adalah unsur-unsur sosiobudaya yang dapat dikatakemghambat
efektivitas komunikasi sosial. Sebelumnya, perlda klihat gambaran
kebudayaan masyarakat industri madya. Kemudiaa,rkélihat kebudayaan
masyarakat industri tinggi.

Pertama, kebudayaan pada masyarakat industri madya dinamakan
kebudayaan tradisional (dalam arti wajar). Kalau kegiatan komunikasi
massa sekarang ini kita tempatkan dalam masyatak@daya tradisional
maka dalam kehidupan komunikasi massa terdapedangkaian pola
perilaku yang datang dari kekuasaan yang berwenang. Khalayak
menganggap mereka sebagai pihak mengurangi halpbhlik penerima
komunikasi, yang disampaikan melalui saluran peadjo, televisi. Kalau
diucapkan dalam istilah sehari-hari, pola-pola lpkd di atas berupa
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pengendalian berita oleh penguasa, ketentuan-keterttukum pers yang
mengurangi kebebasan, sensor pers, pembredelamrdgmncabutan izin
terbit atau izin cetak dalam penyiaran radio swasémyiar (komunikator)
dikenai peraturan penjatahan jenis gelombang yahghkdipakai dan jenis
berita yang boleh disiarkan.

Dengan alasan demi tata-tertib dan keamanan, pihak penguasa juga
menjalankan cara-cara lain untuk mengendalikan berita, misalnya
pencabutan surat izin masuk/izin tinggal bagi weaata asing di mana ia
bekerja. Atau jika wartawan asing itu dibiarkargtial, kebebasan geraknya
dibatasi pada daerah tertentu saja, ia dikenand@ama untuk mengunjungi
misalnya daerah pedalaman untuk melihat proyekgkropemerintah.
Larangan tersebut dapat dirumuskan dengan formidasiyang efeknya
sama, misalnya dengan ungkapan "tidak dijamin keamaya". Dalam hal
penyensoran berita penguasa setempat didapatidpebeara, misalnya isi
berita dan kata-kata yang dipakai untuk mengungiapka diperiksa lebih
dahulu oleh petugas yang ditunjuk. Atau kalau bestidah diedarkan
melalui media cetak sebelum diadakan pemeriksaanguyasa melakukan
pengguntingan halaman yang bersangkutan atau ngehaiaman-halaman
itu dengan warna hitam. Dari beberapa contoh di dipat disimpulkan
bahwa peraturan/tindakan pihak penguasa sering pakan hambatan
efektivitas komunikasi yang optimal (Hendropuspit889, 297).

Bahasa, merupakan salah satu unsur sosiobudaya yang dapat
menghambat komunikasi. Suatu berita (amanat) yang diteriemahkan dari
bahasa asing ke dalam bahasa asli masyarakat gakepkntingan. Ditinjau
dari segi keutuhan isi berita haruslah diakui balinaail penerjemahan ke
dalam bahasa asli kerap kali mengurangi keutuharanszanat semula.
Nuansa, suasana, nilai perasaan dari bahasa agaldingkapkan dengan
kata-kata singkat yang dapat dirasakan oleh peaeyang mengerti bahasa
asing sering tidak dialih bahasakan. Cara untuk cemath terjadinya
kekurangan ini pun sukar ditemukan karena penefjertidak selalu
menguasai bahasa asing dan bahasa asli secarmaansdengan sempurna.

Unsur sosiobudaya lain yang dapat menghambat eitektikomunikasi
ialah pilihan media komunikasi yang tepat dalamumgiannya dengan pola
(norma) sopan santun terhadap atasan atau atasaadap bawahan.
Kesulitan ini muncul bilamana isi amanat yang hénd@ésampaikan itu
berupa permohonan dari pihak bawahan ke pihak ratdartanyaan yang
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sering muncul adalah, apakah kita menyampaikan atrdengan telepon,
telegram atau menyampaikannya secara langsung memgzghadap sendiri.

Kedua, kebudayaan masyarakat industri tinggi yang cendedisebut
kebudayaan massa. Yang menjadi pembahasan adalah sejauh mana
kebudayaan massa menghambat komunikasi dan langkgkah mana yang
harus diambil untuk menetralisasi atau minimal nueaggi pengaruh negatif
itu. Denis McQuail, dalam bukunya yang berjuddwards Sociology of
Mass Communications di dalam usaha memecahkan persoalan tersebut
terlebih dahulu menampilkan dua jenis kebudayaangyaentuk dan
rumusannya diketengahkan oleh Wilensky. Wilenskynangakan jenis
kebudayaan yang pertama kebudayaan tirfggh(culture), dan jenis kedua
kebudayaan massamdss culture). Kebudayaan tinggi ditandai dengan
adanya jenis produksi yang dihasilkan oleh kebudlayelite dan yang
mencerminkan kesenian, kesusastraan, dan ilmu fangm. Jenis
kebudayaan ini tidak mengikuti standard selera btomn. Sebaliknya
kebudayaan massa bercirikan produksi kultural yaemata-mata dibuat
untuk pasaran massa. Standardisasi pembuatanrgtutiin oleh selera
massarfiass behavior) (Hendropuspito, 1989: 298).

Kebudayaan massa didapati dalam masyarakat indumggi, misalnya
di Amerika Serikat. Masyarakat yang demikian itdapak demi setapak
didominasi oleh kebudayaan massa dan pada saaentterakan tampil
menjadi masyarakat massa ataass society. Dalam masyarakat budaya
tinggi, orang masih dapat mengenal dengan jelas pola-pola tingkah laku
yang harus diikuti. Sebaliknyadalam masyarakat budaya massa orang
tidak mengenal lagi standar kultural tradisional. Pola-pola kelakuan, baik
yang bersifat moral maupun sopan santun menjadirkddn akhirnya lenyap
dari kesadaran masyarakat yang sebagian besari @adi kaum pekerja
pabrik yang dari hari ke hari semakin maju dan $émanggi standar
hidupnya mengatasi standar tradisional dan dalamkd@asumsi. Namun
dalam hal lain, kelas pekerja di atas kehilangé#ai-nilai kultural yang oleh
golongan elite dianggap bermutu manusiawi yang gtingeperti
berkurangnya pendidikan humaniora dan kejiwaan yknitis maka para
pengamat yang mempelajari kebudayaan massa bepkdaim bahwa
budaya massa ini lebih banyak menyebarkan pengaegatif daripada
pengaruh positifnya.

Kebudayaan massa dari masyarakat massa tidak loak, takan
menghasilkan sikap massamass behavior). Dalam usahanya untuk
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menerangkan inti dari sikap massa itu Herbert Blumenunjukkan dua ciri
khas yang dominan, yaitu kegelisahannrést) dan ketidakrasionalan
(irrationality). Sikap atau tingkah laku massa cenderung mendikjitvaan
gerombolan, bernada panik, mencari kesenangan lyargbihan, membuat
orang gila terhadap dansa-dansi, mengacaubalaldemau propaganda
gerakan sosial dan revolusi (Hendropuspito, 989,299

Di dalam industri madya dan industri tinggi perwsah atau
penyelenggara komunikasi sosial masih mempunyabmpead yang kuat,
berupa pola-pola kelakuan yang perlu ditaati. Damlamasyarakat massa
dengan kebudayaan massa serta penduduk yang tenguoleh selera massa
yang berubah-ubah, penyelenggara komunikasi skeldilangan pedoman
stabil untuk mengikuti agar mendapat hasil yangk.bdWaka kalau
dipertanyakan, langkah apa yang harus diambil unmteketralisasi, minimal
mengurangi pengaruh buruk yang timbul dari kebudaymassa, jawaban
yang siap pakai dan mendasar masih perlu dicamloigbenelitian ilmiah.
Masyarakat Indonesia saat ini belum dapat dikatakeasyarakat massa
(mass society), tetapi di kota-kota besar, seperti Jakarta, Medan
Surabaya, bahaya kebudayaan massa sudah mulai teras

&_}_% LATIHAN
=

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai matexiadi
kerjakanlah latihan berikut!

1) Cobalah Anda menceritakan suatu cerita kepada tefrata. Lalu
mintalah ia menceritakan kembali cerita Anda tadi!

2) Dari cerita Anda tadi, diskusikan kesulitan-kesulityang Anda dan
teman Anda hadapi!

Petunjuk Jawaban Latihan

1) Sampaikan pesan Anda pada teman Anda. Diskusikamgade
memahami penjelasan mengenai efektivitas atauit@sldomunikasi.

2) Diskusikan kesulitan yang dia hadapi apakah menrakmanat,
komunikasi media dan unsur sosiobudaya. Bisa jugda/coba dengan
memakai cara isyarat atau lambang.



—_
N
o

SOSIOLOGI KOMUNIKASI ®

I

i)

J

Q RANGKUMAN

Komunikasi sosial ialah suatu proses interaksi dnanseseorang
atau lembaga menyampaikan amanat kepada pihakdpaya pihak lain
dapat menangkap maksud yang dikehendaki penyampai.

Unsur-unsur dalam komunikasi sosial, yaitu komutaikapihak
yang memulai komunikasi), amanat (hal-hal yang rdsagikan dapat
berupa perintah, kabar, buah pikiran, dan sebagpinyedia (daya
upaya yang dipakai untuk menyampaikan amanat kepadarima),
komunikan (orang atau satuan orang-orang yang ergasaran
komunikasi), dan tanggapan (respons) adalah tuyseny diharapkan
oleh komunikator).

Jenis-jenis komunikasi sosial adalah komunikasi gdang,
komunikasi tidak langsung, komunikasi satu arahmiwoikasi timbal-
balik, komunikasi bebas, komunikasi fungsional, korkasi individual,
komunikasi massal, sedangkan fungsi komunikasi akosidalah
memberi informasi, memberi bimbingan, dan membiétitan

Komunikasi organik dapat juga disebut sebagai kokasn
fungsional. Harap jangan dilupakan bahwa kata-Kategsional itu
sumbernya bahwa elemen-elemen dalam masyaraksdlihg memberi
kontribusi secara fungsional.

Efektivitas dan kesulitan komunikasi, antara laiencakup masalah
yang berhubungan dengan kriteria dan kesulitan kikasi, sedangkan
kesulitan komunikasi itu sendiri bisa karena k&mu pada amanat,
bahasa isyarat, bahasa lambang, dan dapat puléitkesitu terletak
pada komunikan. Tentu saja bukan sekadar itu, kaesuisa juga terjadi
pada media komunikasinya, kesulitan pada unsualdmsilayanya.

g TES FORMATIF 2

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat!

/»

1) Pengertian dari komunikasi individual adalah korkasi di mana ....
A. tidak ada tanggapan langsung dari komunikan
B. tidak ada aturan yang mengikat
C. hanya ditujukan pada satu orang atau beberasgay grang sudah
dikenal
D. antara komunikator dan komunikan tidak berhadaag@i melalui
perantara
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2)

3)

4)

5)

Pengertian dari komunikan adalah ....

A. pihak yang memberi amanat

B. hal yang disampaikan bisa berupa perintah

C. daya upaya yang dipakai untuk menyampaikan amana
D. satuan atau orang yang dijadikan sasaran korasinik

Menurut Hendropuspito, komunikasi organik dgpgt disebut sebagai
komunikasi ....

A. fungsional

B. sosial

C. tubuh manusia

D. timbal-balik

Apabila tidak bisa ditangkap dengan baik isi daraksud yang
dikehendaki dalam komunikasi maka kesulitan imherupakan
kesulitan pada aspek ....
A. unsur sosiobudaya

B. media
C. komunikan
D. amanat

Ukuran yang dipakai untuk menentukan keberhasikomunikasi
menurut Hendropuspito adalah ....

ketepatan waktu

komunikasinya

siapa komunikatornya

media apa yang dipakai

oCow»

Cocokkanlah jawaban Anda dengan Kunci Jawaban desdiif 2 yang

terdapat di bagian akhir modul ini. Hitunglah jawabyang benar.
Kemudian, gunakan rumus berikut untuk mengetamgktt penguasaan
Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

. Jumlah Jawaban yang Benar
Tingkat penguasaan = x100%

Jumlah Soal




1.42 SOSIOLOGI KOMUNIKASI ®

Arti tingkat penguasaan: 90 - 100% = baik sekali

80 - 89&abaik
70 - 79&6cukup
<%0= kurang

Apabila mencapai tingkat penguasaan 80% atau lebiida dapat
meneruskan dengan modul selanjutngagus! Jika masih di bawah 80%,
Anda harus mengulangi materi Kegiatan Belajar Rjtéena bagian yang
belum dikuasai.
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Kunci Jawaban Tes Formatif

Tes Formatif 1

1) C.
2) A
3) C.
4) A
5) B.

Willbur Schramm mengatakan bahwa komunikasi membagi
informasi, agar si penerima dan si pengirim sepaham
Aranguren mengatakan bahwa komunikasi adalah glibag
informasi untuk memperoleh tanggapan.

Colin Cherry mengatakan bahwa komunikasi adatafiatan saling
berbagi unsur-unsur perilaku atau modus kehidupaelalui
perangkat-perangkat aturan.

Menurut Wilbur Schramm jika kita mengadakkomunikasi maka
kita mencoba membagi informasi.

bahasa adalah merupakan representasi dararpidan perasaan
manusia.

Tentu saja menjadi semakin jelas

umpan balik tertunda. Artinya, memang begituk

Tes Formatif 2

1) C.

2) D.

3) A

4) D.

Jawaban A menunjuk pada konsep komungagsiarah.

Jawaban B menunjuk pada komunikasi bebas.

Jawaban D menunjuk pada komunikasi tidak langsung
Jawaban A menunjuk pada pihak yang mekdlaunikasi.
Jawaban B menunjuk pada amanat.

Jawaban C menunjuk pada media.

Lihat lagi penjelasan tentang komunikasb&s dan komunikasi
fungsional.

Jawaban A lebih terarah pada budaya yangatarelbelakangi
hubungan sosial.

Jawaban B lebih mengarah pada sarana yang dipakai

Jawaban C lebih terarah pada pihak yang menenmamat.

Lihat kembali penjelasan tentang efektwitdan kesulitan pada
topik kriteria.
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Amanat

Bahasa

Komunikasi sosial

Komunikator
Komunikan

Komunikasi organik
Komunikasi langsung

Komunikasi satu arah
Komunikasi timbal balik

Komunikasi bebas
Komunikasi individual

Komunikasi massal

Komunikasi dalam
perspektif Sosiologi

Lingkungan komunikasi

SOSIOLOGI KOMUNIKASI ®

Glosarium

hal-hal yang disampaikan, dapat berupa
perintah, buah pikiran, kabar dan
sebagainya.

simbol representasi dari pikiran dan
perasaan manusia dalam berkomunikasi
dengan sesamanya.

suatu proses interaksi, di mana seseorang
atau lembaga menyampaikan amanat
kepada pihak lain supaya pihak lain itu
dapat menangkap maksud yang
dikehendaki penyampai.

pihak yang memulai komunikasi

orang atau satuan orang-orang yang menjadi
sasaran komunikasi.

komunikasi fungsional.

komunikator langsung berhubungan dengan
komunikan.

komunikasi hanya dari komunikator.
komunikasi baik dari komunikator maupun
dari komunikan.

komunikasi dalam pergaulan sehari-hari.
apabila antara komunikator dengan
komunikan saling mengenal.

komunikan tidak dikenal dengan baik oleh
komunikator.

proses metransmit/memindahkan
kenyataan-kenyataan, keyakinan-keyakinan,
sikap-sikap, reaksi-reaksi emosional. Jadi
merupakan ungkapan-ungkapan perasaan
yang pada umumnya dialami oleh umat
manusia yang hidup di dalam masyarakat.
lingkungan yang mengandung minimal tiga
dimensi, yaitu dimensi fisik, dimensi sosial-
psikologis, dan dimensi temporal. Jadi,
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Media

Proses komunikasi
sekunder

Tanggapan (respons)

Umpan balik komunikasi :

secara sekunder

1.45

semuanya saling berinteraksi.

daya upaya yang dipakai untuk
menyampaikan amanat kepada penerima.
suatu rangkaian aktivitas secara terus
menerus dalam kurun waktu tertentu.
komunikasi yang dilakukan dengan
menggunakan alat/sarana sebagai media
kedua setelah bahasa.

tujuan yang diharapkan oleh komunikator.
umpan balik yang tertunddedayed
feedback).
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